





SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1.	Ringkasan Penelitian
Penelitian ini mencoba untuk menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi minat bersekolah di SMU Semesta. Pada penelitian ini digunakan dua buah variabel independen, yaitu daya tarik jasa inti dan daya tarik jasa sekunder. Ada dua hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu : Semakin rendah daya tarik jasa inti yang diberikan oleh SMU Semesta maka minat bersekolah di SMU Semesta akan semakin rendah (1) ; dan Semakin rendah daya tarik jasa sekunder yang diberikan oleh SMU Semesta maka minat bersekolah di SMU Semesta akan semakin rendah (2).
Variabel daya tarik jasa inti diukur dengan lima indikator, yaitu Daya tarik atas arsitektur gedung SMU Semesta, Daya tarik atas tingkat pendidikan guru-guru SMU Semesta, Daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang Akademik, Daya tarik terhadap kurikulum SMU Semesta, dan Daya tarik terhadap fasilitas SMU Semesta. Variabel daya tarik jasa sekunder diukur dengan enam indikator, yaitu Daya tarik atas kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan SMU Semesta, Daya tarik atas lokasi SMU Semesta, Daya tarik atas fasilitas asrama SMU Semesta, Daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang non-akademik, Daya tarik terhadap pendidikan agama di SMU Semesta, dan Daya tarik atas sikap guru di SMU Semesta. Sementara untuk variabel minat bersekolah di SMU Semesta diukur dengan dua indikator yaitu membandingkan dengan sekolah lain, dan mencari informasi mengenai SMU Semesta. Pada penelitian ini jumlah responden yang digunakan sebanyak 100 orang. Responden merupakan murid SMP Semesta yang tidak melanjutkan sekolahnya di SMU Semesta pada tahun 2009. 
Hasil dari perhitungan menunjukkan bahwa variabel daya tarik jasa inti dan daya tarik jasa sekunder berpengaruh positif terhadap minat bersekolah di SMU Semesta. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi untuk variabel daya tarik jasa inti sebesar 0,294 dan koefisien regresi untuk variabel daya tarik jasa sekunder sebesar 0,597. Sementara kedua variabel independen tersebut berpengaruh baik secara simultan maupun parsial terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikansi untuk variabel daya tarik jasa inti dan daya tarik jasa sekunder yang lebih kecil dari 0,05. Nilai adjusted R square pada penelitian ini adalah sebesar 0,440 Hal ini berarti bahwa variasi dari variabel daya tarik jasa inti dan daya tarik jasa sekunder mampu menjelaskan sebesar 44% dari variasi variabel minat bersekolah di SMU Semesta. 

5.2.	Kesimpulan Hipotesis
Ada dua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Berikut disajikan pembahasan dari hasil masing-masing hipotesis.
5.2.1	Pengaruh Daya Tarik Jasa Inti terhadap Minat Bersekolah di SMU Semesta.
Hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Semakin rendah daya tarik jasa inti yang diberikan oleh SMU Semesta maka minat bersekolah di SMU Semesta akan semakin rendah”. Berdasarkan hasil perhitungan dari bab IV, diperoleh hasil bahwa hipotesis 1 diterima. Ini memperkuat dari tinjauan pustaka mengenai Daya Tarik Jasa Inti yang telah diuraikan di bab II. Hal ini juga memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Jae-Il Kim, Hee Chun Lee, dan Hae Joo Kim (2004) yang mengemukakan bahwa persepsi konsumen atas daya tarik produk akan mempengaruhi minat belinya terhadap suatu produk.
Variabel daya tarik jasa inti diukur dengan lima indikator, yaitu Daya tarik atas arsitektur gedung SMU Semesta, Daya tarik atas tingkat pendidikan guru-guru SMU Semesta, Daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang Akademik, Daya tarik terhadap kurikulum SMU Semesta, dan Daya tarik terhadap fasilitas SMU Semesta. Pemilihan indikator ini didasari pada telaah pustaka, serta rujukan dari penelitian-penelitian terdahulu.
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa indikator daya tarik terhadap kurikulum SMU Semesta memperoleh nilai indeks tertinggi. Hal ini berarti responden menilai bahwa kurikulum yang ditawarkan oleh SMU Semesta sudah baik.
5.2.2	Pengaruh Daya Tarik Jasa Sekunder terhadap Minat Bersekolah di SMU Semesta.
Hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Semakin rendah daya tarik jasa sekunder yang diberikan oleh SMU Semesta maka minat bersekolah di SMU Semesta akan semakin rendah”. Berdasarkan hasil perhitungan dari bab IV, diperoleh hasil bahwa hipotesis 2 diterima. Ini memperkuat dari tinjauan pustaka mengenai Daya Tarik Jasa Sekunder yang telah diuraikan di bab II. Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hee-Woong Kim, Joon Koh, dan Hyun Lyung Lee (2009) mengemukakan bahwa salah satu hal yang mendorong minat beli konsumen adalah dimensi sosial dan emosional serta atribut-atribut tambahan dari suatu jasa. 
Variabel daya tarik jasa sekunder diukur dengan enam indikator, yaitu Daya tarik atas kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan SMU Semesta, Daya tarik atas lokasi SMU Semesta, Daya tarik atas fasilitas asrama SMU Semesta, Daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang non-akademik, Daya tarik terhadap pendidikan agama di SMU Semesta, dan Daya tarik atas sikap guru di SMU Semesta. Pemilihan indikator ini didasari pada telaah pustaka, serta rujukan dari penelitian-penelitian terdahulu.
Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa indikator lokasi SMU Semesta memiliki nilai indeks tertinggi. Bagi responden, lokasi SMU Semesta yang terletak di daerah perbukitan dan relatif tenang sangat cocok untuk konsep boarding school, dimana para siswa yang setiap hari tinggal di asrama SMU Semesta dapat belajar dengan lebih tenang karena suasananya yang tenang, asri, dan nyaman.

5.3.	Kesimpulan Masalah Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab menurunnya minat bersekolah di SMU Semesta. Untuk menjawab dari masalah penelitian tersebut maka dikembangkan model penelitian seperti yang telah diuraikan di bab II. Dari model penelitian tersebut dihasilkan dua hipotesis yaitu : Semakin rendah daya tarik jasa inti yang diberikan oleh SMU Semesta maka minat bersekolah di SMU Semesta akan semakin rendah (1) ; dan Semakin rendah daya tarik jasa sekunder yang diberikan oleh SMU Semesta maka minat bersekolah di SMU Semesta akan semakin rendah (2).
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh secara positif terhadap minat bersekolah di SMU Semesta. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa variabel daya tarik jasa sekunder memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat bersekolah dibandingkan dengan variabel daya tarik jasa inti. Hal ini dapat dilihat dari nilai standardized coefficient untuk variabel daya tarik jasa inti (0,294) yang lebih besar daripada nilai standardized coefficient variabel daya tarik jasa sekunder (0,597). Hal ini berarti bahwa bagi responden, variabel daya tarik jasa sekunder lebih penting dibandingkan dengan variabel daya tarik jasa inti dalam mempengaruhi minat bersekolah di SMU Semesta. 
Dari nilai indeks untuk variabel daya tarik jasa inti dapat disimpulkan bahwa daya tarik atas tingkat pendidikan guru di SMU Semesta memperoleh nilai indeks tertinggi dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini berarti responden menganggap bahwa tingkat pendidikan guru di SMU Semesta baik. Ini dapat menjadi masukan bagi pihak SMU Semesta untuk dapat memberikan pendidikan dan pelatihan secara berkelanjutan bagi guru-gurunya agar mempunyai kemampuan yang lebih baik lagi.
5.4.	Implikasi Manajerial
Dari kesimpulan masalah penelitian di atas, timbul beberapa implikasi manajerial bagi SMU Semesta. Berikut disajikan beberapa masukan bagi pihak SMU Semesta untuk masing-masing indikator dalam tabel 5.2.
Tabel 5.2
Implikasi Manajerial untuk masing-masing indikator
No	Variabel	Indikator	Persepsi Responden	Implikasi Manajerial	Jangka waktu
1	Daya Tarik Jasa Inti	Daya Tarik Gedung SMU Semesta	Secara umum, responden menganggap bahwa indikator ini penting tetapi tidak yang paling utama dalam mempengaruhi minat bersekolah responden. Responden menganggap bahwa gedung SMU Semesta saat ini sudah baik, tetapi masih bisa dikembangkan lebih lanjut.	Mengingat bahwa responden menganggap bahwa gedung SMU Semesta sudah cukup representatif, maka pihak SMU Semesta tinggal melakukan pengembangan untuk menambah faktor estetika dalam bangunan SMU Semesta.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 73,2% dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalam jangka waktu menengah
		Daya Tarik atas tingkat pendidikan guru-guru SMU Semesta	Responden menganggap bahwa tingkat pendidikan guru memiliki korelasi lurus dengan gaya dan metode pengajaran yang diberikan kepada siswa-siswi. Responden menganggap bahwa tingkat pendidikan guru-guru di SMU Semesta sudah memadai.	Beberapa hal yang telah dilakukan oleh SMU Semesta untuk pengembangan kemampuan guru-guru SMU Semesta adalah memberikan beasiswa pendidikan bagi guru-guru, mengikutsertakan guru dalam lokakarya dan pelatihan.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 77,8% dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalamJangka waktu panjang
		Daya Tarik atas Prestasi SMU Semesta	Responden menganggap bahwa prestasi yang dihasilkan oleh SMU Semesta menunjukkan bahwa murid-murid SMU Semesta mampu berkompetisi dengan siswa-siswi sekolah lain.	Untuk pengembangan ke depan, SMU Semesta akan lebih aktif mengikuti berbagai perlombaan dalam bidang akademik. Selain untuk membuktikan kualitas murid SMU Semesta, hal ini juga penting untuk semakin memperkenalkan SMU Semesta kepada khalayak umum.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 74,6% dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalamJangka waktu menengah
		Daya Tarik terhadap Kurikulum SMU Semesta	Kurikulum SMU Semesta yang selalu up-to-date, dan dinamis serta disesuaikan dengan nilai-nilai lokal mengakibatkan siswa-siswi SMU Semesta mampu bersaing dengan siswa-siswi dari sekolah lain.	SMU Semesta selalu mengadakan evaluasi kurikulum setiap tahun ajaran untuk memastikan agar siswa-siswi SMU Semesta selalu memperoleh metode pengajaran yang terbaik.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 76% dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalamJangka waktu menegah
		Daya Tarik terhadap Fasilitas SMU Semesta	Fasilitas yang dimiliki oleh SMU Semesta di mata responden dianggap sudah cukup baik. Banyak fasilitas-fasilitas umum yang disediakan seperti ruang perpustakaan yang nyaman dan lengkap, fasilitas wi-fi, masjid yang bersih, dll.	Penambahan beberapa fasilitias baru untuk menunjang kegiatan siswa-siswi menjadi prioritas SMU Semesta. Penambahan tersebut antara lain seperti ruang teknologi informasi, ruang laboratorium bahasa, dan ruang hall yang representatif.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 75,4% dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalamJangka waktu panjang
2	Daya Tarik Jasa Sekunder	Daya Tarik terhadap kegiatan ekstrakurikuler SMU Semesta	Responden memandang bahwa SMU Semesta memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang cukup lengkap. 	Untuk pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di SMU Semesta, maka pihak sekolah akan menambah perlengkapan dan peralatan untuk masing-masing klub.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 69,2 % dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalamJangka waktu pendek
		Daya Tarik terhadap lokasi SMU Semesta	Pemilihan lokasi SMU Semesta di daerah gunungpati 	Mengingat lokasi SMU Semesta yang terletak di daerah perbukitan yang relatif masih tenang, maka SMU Semesta memiliki kesempatan untuk melakukan pengembangan gedung di masa depan.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 74,8% dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalamJangka waktu panjang
		Daya Tarik terhadap fasilitas asrama SMU Semesta	Mengingat mayoritas siswa-siswi SMU Semesta tinggal di asrama, kelengkapan fasilitas asrama menjadi hal yang penting bagi responden. 	SMU Semesta selalu membenahi dan meyediakan perlengkapan tinggal yang nyaman bagi siswa-siswi SMU Semesta.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 75,4% dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalamJangka waktu panjang
		Daya Tarik terhadap prestasi SMU Semesta di bidang non akademik	Responden memandang prestasi SMU Semesta di bidang non-akademik sudah cukup baik. 	Untuk menunjang pengembangan prestasi siswa-siswi SMU Semesta di bidang non-akademik, maka SMU Semesta berencana untuk menyediakan guru dan pelatih yang berkualitas untuk kegiatan ekstrakurikuler tertentu yang berpotensi meraih juara.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 72% dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalam Jangka waktu pendek
		Daya Tarik terhadap pendidikan agama di SMU Semesta	Responden memandang, salah satu keunggulan SMU Semesta adalah pendidikan agama yang sudah terintegrasi dengan kurikulumnya. 	SMU Semesta akan selalu menyesuaikan pengembangan kurikulumnya dengan kegiatan keagamaan. Selain itu, pihak SMU Semesta juga menyediakan fasilitas keagamaan yang cukup lengkap.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 73,4% dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalamJangka waktu menengah
		Daya Tarik terhadap sikap guru di SMU Semesta	Sikap guru yang hangat, penuh pengertian, tegas, ramah, dan perhatian menjadi kunci penting terciptanya hubungan yang baik antara siswa-siswi SMU Semesta dengan guru. Hal ini akan mempengaruhi kualitas hubungan serta kualitas pengajaran. 	Filosofi SMU Semesta adalah selalu mengutamakan kualitas hubungan dalam setiap pengajaran kepada siswa-siswinya. Guru-guru di SMU Semesta setiap awal tahun ajaran selalu mengikuti pelatihan untuk memastikan mampu memberikan pelayanan terbaik kepada para murid. Ini diperlukan agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 73,4% dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalamJangka waktu pendek
3	Minat Bersekolah	Membandingkan dengan sekolah lain	Dalam memilih sekolah, responden selalu membandingkan antara SMU Semesta dengan sekolah lain. Responden menyatakan bahwa perbandingan ini diperlukan untuk mengetahui nilai plus dan minus masing-masing sekolah.	SMU Semesta telah menyiapkan staf-staf humas yang profesional dan terlatih untuk memberikan informasi kepada setiap orang yang ingin mengetahui dengan detail mengenai SMU Semesta.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 48,8%  dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalamJangka waktu dekat
		Mencari Informasi mengenai SMU Semesta	Selain membandingkan dengan sekolah lain, responden juga aktif dalam mencari informasi mengenai SMU Semesta. Hal ini penting untuk mengetahui benefit apa saja yang akan diperoleh responden ketika bersekolah di SMU Semesta.	Pihak SMU Semesta selalu aktif dalam melakukan kegiatan marketing untuk memperkenalkan SMU Semesta kepada khalayak umum. Selain melakukan roadshow, SMU Semesta juga menyebar flyer, menyediakan situs internet, dan memasang spanduk di lokasi-lokasi strategis.	Melihat dari nilai index yang didapatkan sebanyak 49%  dan kenyataan reel dilapangan implikasi manajerial ini dapat dilaksanakan dalamJangka waktu dekat
5.5.   Keterbatasan Penelitian
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai adjusted R square hanya sebesar 0,440. Hal ini berarti variabel daya tarik jasa inti dan daya tarik jasa sekunder hanya mampu menjelaskan 44% dari minat bersekolah di SMU Semesta. Mengingat nilai adjusted R square yang rendah, maka ada variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi minat bersekolah di SMU Semesta.

5.6.   Agenda Penelitian Mendatang
Mengingat nilai adjusted R square yang rendah sebesar (0,440), hal ini berarti variabel daya tarik jasa inti dan daya tarik jasa sekunder hanya mampu menjelaskan 44% dari minat bersekolah di SMU Semesta. Maka pada penelitian selanjutnya perlu ditambahkan variabel-variabel lain seperti kualitas layanan, biaya sekolah, strategi periklanan, dll. Hal ini dilakukan agar kita dapat lebih mengetahui mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat bersekolah di SMU Semesta.
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